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ABSTRAK 
Pantai Bahari Jawai merupakan wisata alam buatan yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Setiap tahun pantai tersebut mengalami kenaikan kunjungan, banyak wisatawan 

berkunjung untuk menikmati keindahan alam dan hiburan yang disajikan oleh Pantai Bahari Jawai. 

Namun, masih terdapat beberapa permasalahan yang ada seperti fasilitas yang kurang maksimal, 

aksebilitas yang kurang memadai dan kegiatan promosi yang belum maksimal. Penelitian ini 

bertujuan memperoleh faktor internal dan eksternal yang ada pada wisata Pantai Bahari Jawai 

sehingga dapat dihasilkan usulan strategi pengembangan wisata bagi Pantai Bahari Jawai. Metode 

SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan strategi berdasarkan faktor internal dan 

faktor eksternal, selanjutnya output SWOT digunakan sebagai input metode QSPM, metode QSPM 

digunakan untuk menentukan alternatif strategi terbaik yang dapat diimplementasikan pada Pantai 

Bahari Jawai. Hasil penelitian menggunakan metode SWOT menghasilkan strategi pada kuadran I 

dengan nilai tertinggi yaitu 4,93 yang berada pada strategi SO, sehingga menghasilkan 4 alternatif 

strategi pada matriks SWOT. Adapun dari analisis QSPM menghasilkan prioritas strategi terbaik 

dengan nilai TAS tertinggi yaitu sebesar 7,838 yaitu memanfaatkan lokasi strategis dan wisata yang 

mudah dijangkau untuk menyelenggarakan konser atau event lainnya yang menarik wisatawan, 

dimana Pantai Bahari Jawai harus melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang membutuhkan 

lokasi strategis dan dapat menyajikan keindahan alam dan fasilitas yang memadai.  

 

Kata kunci: Matriks QSPM, Pantai Bahari Jawai, Strategi Pengembangan, SWOT 
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ABSTRACT 
Bahari Jawai Beach is an artificial natural tourism that has the potency to be developed. Every 

year the beach experiences an increase in visits, many tourists visit to enjoy the natural beauty and 

entertainment presented by the Bahari Jawai Beach. However, there are still several existing 

problems such as facilities that are not optimal, accessibility is inadequate and promotional 

activities are not optimal. This research aims to obtain internal and external factors that exist in 

Bahari Jawai Beach tourism so that a proposed tourism development strategy for Bahari Jawai 

Beach can be produced. The SWOT method is used in this study to determine strategies based on 

internal factors and external factors, then the SWOT output is used as an input to the QSPM method, 

the QSPM method is used to determine the best alternative strategies that can be implemented on 

the Bahari Jawai Beach. The results of the study using the SWOT method produced a strategy in 

quadrant I with the highest score of 4.93 which was in the SO strategy, thus producing 4 alternative 

strategies in the SWOT matrix. The QSPM analysis produces the best strategic priority with the 

highest TAS value of 7,838, namely taking advantage of strategic locations and easy-to-reach 

tourism to hold concerts or other events that attract tourists, where Jawai Marine Beach must 

collaborate with parties who need a strategic location and can present natural beauty and adequate 

facilities. 

 

Keywords: Bahari Jawai Beach, Development Strategy, QSPM Matrix, SWOT
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata memiliki peran penting dalam perekonomian karena mampu 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan daerah, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Selain memberikan manfaat ekonomi, 

sektor ini juga berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur serta peningkatan 

fasilitas umum, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Namun, untuk memastikan keberlanjutan manfaatnya pariwisata perlu dikelola 

dengan bijak agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Keindahan alam yang menjadi daya tarik utama harus dilestarikan, sehingga tetap 

dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Pemerintah dan masyarakat perlu 

menciptakan kebijakan yang melindungi sumber daya alam serta budaya lokal, 

sehingga sektor pariwisata dapat terus berkembang secara bertanggung jawab dan 

membawa manfaat jangka panjang bagi komunitas dan lingkungan sekitar. 

Salah satu wisata alam yang menawarkan keindahan alam yaitu Pantai Bahari 

Jawai. Pantai Bahari Jawai berlokasi di Desa Jawai Laut, Kecamatan Jawai Selatan 

adalah tempat wisata baru di Kabupaten Sambas. Terletak di sebelah utara ibu kota 

Kabupaten Sambas, pengunjung dapat menuju pantai tersebut dengan mobil atau 

motor, dengan jarak 35 km dari Kota Sambas. Pantai tersebut pada hari libur banyak 

dikunjungi oleh wisatawan, baik dari daerah setempat maupun luar daerah. Jumlah 

pengunjung hampir mencapai 2.000 orang perminggunya, sedangkan pada hari-hari 

tertentu, seperti hari raya, jumlah pengunjung dapat meningkat hingga 2.000 orang 

setiap harinya [1].  

 

Gambar 1.1 Jalan Masuk Menuju 

Pantai Bahari Jawai 

 

Gambar 1.2 Tugu Taman Pantai Wisata 

Bahari 
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Pantai tersebut dikelola oleh masyarakat setempat melalui kelompok sadar 

wisata yang beranggotakan 52 orang dan berbentuk organisasi yang juga memiliki 

ketua, sekretaris, bendahara, dan perangkat-perangkat lainnya. Kelompok tersebut 

telah diresmikan oleh Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga 

Kabupaten Sambas. Selain itu, pengelolaan juga melibatkan partisipasi masyarakat 

lokal yang aktif dalam mengelola dan memperluas area wisata di Pantai Bahari 

Jawai.  

Wisata bahari memiliki banyak peluang, terutama karena sumber daya 

alamnya, seperti pantai dan pemandangan yang dapat menarik perhatian wisatawan 

baik dari daerah setempat maupun luar daerah. Menurut DISPAPORA Kabupaten 

Sambas [2], daya tarik Pantai Wisata Bahari terdiri dari daya tarik alam dan buatan. 

Wisatawan dapat menikmati pemandangan yang indah seperti hamparan pasir 

kuning, pemandangan alam yang menghadap laut, dan pemandangan matahari 

terbenam (sunset) yang menghadap ke laut, serta ombaknya yang sempurna untuk 

berenang dan kano di tepi pantai. Pantai Wisata Bahari juga memiliki kolam renang 

buatan untuk anak-anak. Adapun jumlah pengunjung wisata Pantai Bahari Jawai 

dari tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan di Pantai Bahari Jawai Tahun 2018-2023 

Tahun Jumlah Kunjungan 

2018 17.186 

2019 19.771 

2020 24.810 

2021 67.128 

2022 189.914 

2023 164.255 

(Sumber: Jadesta.kemenprarekraf, 2024) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah kunjungan di Pantai Bahari 

Jawai setiap tahunnya semakin bertambah, banyak pedagang dan pelaku usaha yang 

mendirikan usaha di kawasan pantai ini untuk menopang proses perekonomian. 

Usaha yang dilakukan di Pantai Bahari Jawai dibuka untuk masyarakat secara bebas 

dan hanya dikenakan biaya operasional, yang mana uang tersebut digunakan untuk 

membayar petugas kebersihan dan mengelola pantai. Tempat kuliner merupakan 

salah satu usaha penting di kawasan ini. Pengunjung pantai dapat menikmati 
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makanan khas daerah yang diolah langsung oleh pedagang setempat. Selain 

makanan, ada juga usaha yang menyewakan peralatan rekreasi seperti pelampung, 

perahu, tenda dan kano yang menjadi daya tarik tersendiri. Pantai ini 

menawarkan pengunjung kesempatan untuk menikmati berbagai aktivitas air, 

seperti berenang dan mengagumi keindahan sunset tepi laut Pantai Jawai Bahari. 

Adapun contoh usaha yang ada di Pantai Bahari Jawai pada gambar 1.3 dan 1.4 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1.3 Warung Kuliner di Pantai 

Bahari Jawai 

 

Gambar 1.4 Kolam Berenang di 

Pantai Bahari Jawai 

Pantai Bahari Jawai pada malam hari, semakin semarak dengan adanya tempat 

hiburan seperti konser dan karaoke yang membantu pengunjung bersantai sambil 

mendengarkan musik atau bernyanyi. Hasil dari berbagai upaya tersebut 

menjadikan Pantai Jawai Bahari menjadi destinasi wisata yang tidak hanya 

memiliki pemandangan alam yang indah namun juga memiliki fasilitas yang dapat 

memanjakan seluruh pengunjungnya. 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung, meskipun menjadi pantai yang 

cukup favorit di Kabupaten Sambas, ternyata masih terdapat beragam permasalahan 

yang berkaitan dengan tidak maksimalnya fasilitas yang disajikan untuk wisatawan. 

Banyak kerusakan dari tempat duduk, perosotan anak dan spot foto, sehingga 

mengurangi kenyamanan dan keestetikan pantai tersebut. Selain itu, jumlah toilet 

dan tempat sampah yang ada belum cukup memadai dan kotor, terutama pada hari 

libur atau hari besar. Selain itu, area parkir masih dikawasan terbuka yang berisiko 

terkena panas dan hujan. Kurangnya fasilitas di panggung, meskipun konser sering 

diadakan. Untuk meningkatkan daya tarik Pantai Bahari dan meningkatkan 

pengalaman pengunjung, masalah ini harus segera diselesaikan. Berikut ini contoh 

fasilitas yang belum maksimal yang ada di Pantai Bahari Jawai, pada gambar 1.5 

dan 1.6. 
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Gambar 1.5 Kondisi Toilet di Pantai 

Bahari Jawai 

 

Gambar 1.6 Tempat Sampah di Pantai 

Bahari Jawai 

Akses jalan menuju Pantai Bahari Jawai juga menjadi salah satu kendala utama 

bagi pengunjung, terutama bagi mereka yang menggunakan kendaraan mobil. Jalan 

yang menuju area pantai masih belum memadai, dengan kondisi jalan yang 

berlubang dan ukurannya yang relatif kecil, sehingga sulit dilalui oleh kendaraan 

berukuran besar. 

Selain masalah fasilitas dan aksesibilitas, Pantai Bahari Jawai menghadapi 

masalah dalam hal pengembangan dan promosi. Saat ini, belum banyak upaya yang 

dilakukan untuk mempromosikan pantai tersebut, sehingga banyak orang, terutama 

mereka di luar Sambas, tidak tahu tentang keberadaan dan daya tarik Pantai Bahari 

Jawai. Kurang maksimalnya promosi mengakibatkan potensi wisata yang besar 

belum dimanfaatkan sepenuhnya. Pantai Bahari Jawai memiliki potensi besar untuk 

menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan reputasinya sebagai destinasi 

wisata unggulan di Kabupaten Sambas dengan menggunakan strategi promosi yang 

lebih baik dan meningkatkan jangkauan yang dapat dilihat di berbagai media sosial. 

Meskipun Pantai Bahari Jawai memiliki daya tarik tersendiri, tidak menutup 

kemungkinan pantai tersebut tetap menghadapi tantangan seperti pesaing dari 

pantai-pantai yang lain di sekitarnya yang juga menawarkan pengalaman wisata 

alam lainnya di Kabupaten Sambas seperti Pantai Temajuk, Pantai Kijing, Pantai 

Selimpai dan Pantai Tanjung Batu. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini perlu dilakukan dilihat 

dari berbagai masalah yang menghambat pengembangan wisata secara maksimal. 

Permasalahan tersebut meliputi fasilitas yang belum memadai, akses jalan yang 

juga menjadi kendala bagi wisatawan. Selain itu promosi Pantai Bahari Jawai yang 

belum optimal. Pantai Bahari Jawai sebenarnya memiliki potensi yang besar namun 
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belum dimanfaatkan sepenuhnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

dilakukan agar menghasilkan usulan strategi pengembangan yang tepat bagi Pantai 

Bahari Jawai, sehingga destinasi wisata ini banyak dikenal masyarakat khususnya 

di Kalimantan Barat, dan juga Indonesia maupun mancanegara. 

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah strengths, weaknesses, 

opportunities, threats (SWOT) dan quantitative strategic planning matrix (QSPM). 

Metode SWOT digunakan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi Pantai Bahari Jawai, yaitu meliputi kekuatan seperti keindahan alam 

yang disajikan, kelemahan yang meliputi fasilitas dan promosi yang belum 

maksimal, peluang berupa dukungan masyarakat dan pemerintah daerah dan 

ancaman seperti pesaing wisata pantai di sekitarnya. Sedangkan metode QSPM 

digunakan untuk memprioritaskan strategi-strategi yang dihasilkan dari analisis 

SWOT, sehingga membantu menentukan strategi yang paling efektif dan relevam 

untuk diimplementasikan pada Pantai Bahari Jawai berdasarkan perhitungan yang 

objektif.  

Adapun beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini diantaranya oleh Faozi dkk, telah melakukan 

penelitian tentang strategi pengembangan objek wisata goa Petruk Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi unsur supply 

dan demand pada objek wisata Goa Petuk masuk kategori baik dan ada pula yang 

masih dalam kategori kurang baik. Sedangkan dari hasil analisis SWOT maka dapat 

diketahui bahwa Objek wisata Goa Petruk terletak pada Kuadran I, dengan nilai 

sumbu X sebesar 0,29 dan sumbu Y sebesar 0,53. Sehingga strategi yang perlu 

dilakukan adalah Growth Oriented Strategy yang artinya keadaan wisata dalam 

kondisi baik, akan tetapi harus meningkatkan faktor kekuatan dan memperbaiki 

faktor kelemahan sehingga dapat menangkap peluang [3]. 

Sari, dkk telah melakukan penelitian tentang indeks kesesuaian wisata dan 

strategi pengembangan wisata pantai di kawasan Pantai Munggu, Badung, Bali. 

Berdasarkan perhitungan IKW pada 3 titik yaitu titik I sebesar 1,505, titik II sebesar 

1,595, dan titik III sebesar 1,395. Nilai total analisis 1≤ IKW<2,0 termasuk kategori 

tidak sesuai. Hal ini dikarenakan faktor kelemahan yang dimiliki, sehingga untuk 

dapat dikembangkan harus dilakukan peningkatan pengelolaan. Strategi yang dapat 
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diterapkan di Pantai Munggu yaitu strategi WT (weakness-threats) yaitu 

melanjutkan wisata alternatif di Pantai Munggu, melibatkan pengelola eksternal 

Pantai Munggu dan menambah atraksi wisata Pantai Munggu [4]. 

Firnanda, dkk telah melakukan penelitian tentang strategi pengembangan 

wisata Boonpring Andeman Kecamatan Turen, Kabupaten Malang menggunakan 

metode SWOT dan QSPM. Hasil matriks IFAS menghasilkan skor IFAS sebesar 

3,37 sedangkan hasil matriks EFAS menghasilkan skor 2,85. Hasil dari analisis 

IFAS dan EFAS yang didukung dari perhitungan Matrix IE memposisikan strategi 

di kuadran IV yaitu Grow and Build atau tumbuh dan bina. Urutan set stategi yang 

sebaiknya digunakan oleh pengelola Boonpring Andeman yaitu mengagendakan 

acara/ event masyarakat setempat secara berkala, memaksimalkan destinasi wisata 

yang menarik agar   wisatawan   berkeinginan   berkunjung   kembali, memperbaiki   

dan meningkatkan kinerja pengelola untuk lebih tingkatkan lagi. Hasil perhitungan 

matriks QSPM menunjukan penetrasi pasar memiliki skor tertinggi [5]. 

Harum, dkk telah melakukan penelitian tentang metode analisis SWOT 

berbasis ecotourism dan multiattribute utility theory untuk pengembangan kawasan 

desa wisata lerep, Kabupaten Semarang. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa 

Kawasan Desa Wisata Lerep memiliki delapan faktor yang merupakan kekuatan, 

sembilan faktor yang merupakan kelemahan, empat faktor yang merupakan 

peluang, dan tiga faktor merupakan ancaman terhadap pengembangan Kawasan 

Desa Wisata Lerep. Hasil pengolahan data juga menunjukkan bahwa terdapat lima 

strategi yang menjadi prioritas untuk pengembangan objek wisata Kawasan Desa 

Wisata Lerep [6]. 

Fikri, dkk telah melakukan penelitian tentang analisis SWOT strategi 

pengembangan objek wisata alam lestari Desa Jatiseeng Kidul Kecamatan Ciledug 

Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian menunjukan setelah menganalisis data data 

berdasarkan memakai analisis SWOT, menghasilkan 3 strategi pengembangan 

obyek wisata alam lestari yakni pengembangan produk wisata minat khusus di 

obyek wisata alam lestari, pengembangan pemasaran obyek wisata alam lestari, 

pengembangan lingkungan, dan pengelolaan obyek wisata alam lestari. Dari sisi 

pengembangan    produk, pengelola    dapat    bekerja    sama    dengan    komunitas    

dan    lembaga    dinas kepariwisataan, pemerintah   desa   dan   pemerintah   daerah.   
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Dalam   hal   pemasaran, hal   yang   perlu diperhatikan adalah segmentasi pasar, 

target pasar, dan posisi pasar [7]. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek penelitian 

dan metode yang digunakan. Objek yang diteliti yaitu Pantai Bahari Jawai dan 

metode yang digunakan yaitu metode SWOT dan Quantitative Strategic Planning 

Matrix (QSPM). Metode SWOT digunakan untuk memperoleh faktor internal dan 

eksternal yang meliputi kekuatan, kelemahan, potensi dan ancaman yang 

mempengaruhi pengembangan dan dapat membuat usulan pengembangan di wisata 

Pantai Bahari Jawai. Sehingga, output dari analisis SWOT digunakan sebagai input 

QSPM yang digunakan untuk memprioritaskan strategi pengembangan yang lebih 

efektif di wisata Pantai Bahari Jawai.  

  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dihadapi oleh 

wisata Pantai Bahari Jawai yaitu kurang maksimalnya fasilitas dan sarana yang 

tersedia, minimnya promosi yang dilakukan, serta belum optimal dalam upaya 

pengelolaan potensi yang ada. Meskipun demikian, Pantai Bahari Jawai memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan, dilihat dari kekuatan dan peluang yang 

dapat dimanfaatkan. Sehingga untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan wisata tersebut, serta metode QSPM untuk 

memprioritaskan strategi pengembangan yang tepat di wisata Pantai Bahari Jawai.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan tujuan penelitian yang dilakukan pada wisata Pantai 

Bahari Jawai.  

1. Memperoleh faktor internal dan eksternal yang ada pada wisata Pantai Bahari 

Jawai menggunakan metode SWOT. 

2. Menghasilkan usulan strategi pengembangan wisata berdasarkan hasil analisis 

SWOT. 

3. Menghasilkan usulan strategi pengembangan yang perlu diprioritaskan 

menggunakan metode QSPM. 
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1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini berfokus pada usulan strategi pengembangan untuk meningkatkan 

wisatawan yang berkunjung di wisata Pantai Bahari Jawai. 

2. Penelitian tidak membahas mengenai strategi pemasaran 

3. Responden penelitian adalah pengunjung yang pernah ke Pantai Bahari Jawai 

dengan jumlah kunjungan minimal dua kali dan berusia minimal 17 tahun.  

Adapun untuk asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Responden mengerti isi kuesioner dan memberikan jawaban dengan jelas. 

2. Responden bersifat objektif dalam memberikan jawaban dan penilaian yang 

jujur terhadap pertanyaan yang ada di kuesioner. 

3. Kondisi wisata Pantai Bahari Jawai tidak mengalami perubahan selama 

penelitian berlangsung. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah tata cara, metode, atau urutan untuk 

menyelesaikan praktikum ini yang terdiri dari 5 bab. Berikut ini merupakan 

beberapa uraian mengenai gambaran pada masing-masing bab melalui sistematika 

penulisan. Berikut ini adalah sistematika penulisan laporan penelitian. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran 

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. Latar belakang 

berisikan alasan dan maksud penelitian dilakukan. Perumusan masalah berisikan 

permasalahan yang akan dijawab oleh penelitian. Kemudian tujuan dan sasaran 

penelitian berisikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian. 

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian. 

Asumsi peneliti menjelaskan tentang pemahaman peneliti mengenai objek yang 

digunakan dalam penelitian. Sedangkan sistematika penulisan penjelasan singkat 

menegenai susunan bab-bab yang ada dalam penulisan penelitian.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II berisikan tentang uraian landasan teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun uraian penjelasan pada tinjauan pustaka mengenai 

fasilitas, pengertian pengembangan pariwisata, kepuasan wisatawan, matriks 

evaluasi faktor internal, matriks evaluasi faktor eksternal, analisis SWOT, 

quantitative strategic planning matrix, penelitian terdahulu, dan posisi penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisikan uraian tentang objek penelitian, peralatan yang digunakan, 

dan diagram penelitian. Bagian objek penelitian menguraikan tentang lokasi dan 

tujuan yang akan dijadikan objek penelitian. Kemudian diagram tersebut 

menggambarkan proses penelitian dan langkah-langkah penelitian studi lapangan, 

studi literatur, rumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, pengumpulan data 

kuesioner, pembuatan data kuesioner, pengumpulan data kuesioner, uji validitas dan 

reliabilitas, pengolahan data SWOT, pengolahan data QSPM, analisis dan 

pembahasan hasil, serta kesimpulan dan saran bagi perusahaan dan saran bagi 

peneliti selanjutnya. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisikan tentang proses penyelesaian masalah dengan menggunakan 

pengumpulan data dan pengolahan data menggunakan metode. Metode SWOT 

digunakan untuk mendapatkan faktor internal dan eksternal serta melakukan 

pembahasan mengenai hasil pengukuran tersebut, sehingga didapatkan solusi atau 

usulan terhadap masalah yang ditemukan. Metode QSPM digunakan untuk 

memprioritaskan strategi perbaikan fasilitas dan peningkatan promosi yang lebih 

efektif di wisata Pantai Bahari Jawai.  

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan berisi ringkasan 

hasil penelitian yang telah menjawab tujuan atau rumusan masalah yang ada 

mengenai usulan strategi pengembangan wisata Pantai Bahari Jawai. Sedangkan 
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saran berisi usulan atau rekomendasi untuk pihak-pihak pengelola wisata Pantai 

Bahari Jawai atau pemerintah dan bagi peneliti selanjutnya. 


